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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam merupakan salah satu agama dari enam agama yang
diakui oleh pemerintah Indonesia sebagai agama negara. Berdasarkan
sejarahnya, Agama Islam masuk ke Nusantara pada abad 7 M / 1 H yang
dibawa oleh para pedagang dan kaum alawiyin yang datang ke Nusantara'.
Sejak awal kedatangannya, Agama Islam terus mengalami perkembangan
hingga akhirnya menjadi agama mayoritas penduduk Nusantara.
Perkembangan ini tidak lepas dari upaya dakwah yang dilakukan oleh para
muballig Islam saat itu, baik melalui ceramah agama ataupun melalui
media dakwah lainnya.

Dewasa ini dakwah Islam melalui ceramah agama mulai banyak
diminati, sehingga banyak kita dapati di masyarakat berdiri kelompok-
kelompok pengajian, baik itu berbentuk majlis ta’lim atau
yayasan/lembaga pengajian. Kelompok pengajian dalam Bahasa Indonesia
terdiri atas dua kata yaitu kelompok dan pengajian. Kelompok memiliki
definisi beberapa orang yang berkumpul atau dikumpulkan menjadi satu’.
Sedangkan Pengajian berasal dari kata kaji yang artinya meneliti atau

mempelajari tentang ilmu-ilmu agama Islam’. Jadi kelompok pengajian

' Ahwan Mukarrom, Sejarah Islamisasi Nusantara ( Surabaya: JAUHAR, 2009), 58.
2 W.I.S. Poerwadarminta, ed. al, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2001),

234,

3 bid., 419.



ialah kumpulan dari beberapa orang yang berada dalam satu tempat
tertentu yang meneliti dan mempelajari tentang ilmu-ilmu agama Islam.

Di Indonesia, kelompok-kelompok pengajian mulai bermunculan
pasca kemerdekaan Republik Indonesia pada tahun 1945. Pasca
kemerdekaan rakyat Indonesia bebas dalam melaksanakan kegiatan
peribadatanya tanpa takut dan khawatir diintervensi oleh para penjajah4.
Salah satu contoh kelompok pengajian yang muncul pasca kemerdekaan

Indonesia adalah kelompok pengajian Majlis Tafsir Alquran.

Majlis Tafsir Alquran ialah sebuah lembaga pengajian yang
berupaya mengajak jama’ahnya untuk mempelajari dan mengamalkan
Alquran dalam kehidupan sehari-hari’. Selain dalam bidang pengajian
Majlis Tafsir Alquran juga bergerak dalam bidang sosial dan pendidikan.
Kelompok pengajian ini didirikan oleh Ust. Abdullah Thufail Saputra pada
19 September 1972 di Surakarta Jawa Tengah® Tujuan didirikannya

Majelis Tafsir Alquran ini pada awalnya ialah ingin mengajak masyarakat

* Bangsa asing yang pernah menjajah Indonesia secara umum menerapkan berbagai macam aturan
untuk membatasi gerak dan mengintervensi umat Islam Indonesia. Penjajah Belanda membatasi
dan mengawasi umat Islam Indonesia dengan berbagai macam ordonansi, mulai dari ordonansi
Haji, ordonansi guru, ordonansi perkawinan, dll. Lihat Aqib Suminto, Politik Islam Hindia
Belanda ( Jakarta: LP3ES, 1985), 30. Begitupun Jepang berusaha membatasi dan mengintervensi
umat Islam Indonesia dengan cara melarang PSII dan PII, serta membentuk shumubu sebagai
lembaga yang menangani masalah keagaman. Lihat Aksin Wijaya, Menusantarakan Islam....(
Yogyakarta: Nadi Pustaka, 2011), 151-152.

> Seketariat MTA, “Selayang Pandang MTA”. dalam https://www.mta-online.com./sekilas-profil/
(12 Oktober 2015).

 Ahmad Asroni, “Islam Puritan Vis A Vis Tradisi Lokal: Meneropong Model Resolusi Konflik
Majelis Tafsir Alquran dan Nahdlatul Ulama di Kabupaten Purworejo,” Confrence Procedings
Annual International Conference on Islamic Studies (AICIS XII) (2012), 2669.




untuk kembali kepada Alquran dengan tekanan pada pemahaman dan
pengamalan dalam kehidupan sehari-hari’.

Pada awalnya Majlis Tafsir Alquran merupakan sebuah kelompok
pengajian mingguan di Solo yang dipimpin oleh Ust. Abdul Thufail
Saputra. Tetapi seiring berjalanya waktu, jamaah yang hadir mengikuti
pengajian semakin banyak. Oleh karenanya, atas usulan beberapa jamaah
maka kelompok pengajian ini didaftarkan ke pihak notaris untuk
mendapatkan sebuah akta legalitas pada tahun 1974. Akta notaries inilah
yang dijadikan pihak Kementrian Hukum dan Ham untuk mengeluarkan
surat keputusan pengesahan yayasan MTA pada tahun 2006. Sekarang ini
sebagai sebuah lembaga yang memiliki perwakilan cabang dan binaan
diseluruh Indonesia, MTA secara legal telah mengantongi izin dari
Kementrian Hukum dan Ham Republik Indonesia berdasarkan surat
pengesahan akta pendirian dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
nomor C-2510 HT 01 02 TH 2006 tahun 2006° sebagai sebuah yayasan.

Secara umum, MTA merupakan sebuah kelompok pengajian dan
lembaga yang perkembangannya tergolong pesat, terutama dalam lingkup
sepuluh tahun terakhir. Perkembangan yang pesat ini ditunjang oleh sarana
dan prasarana dakwah dan sosialisasi yang baik. Dalam dakwahnya, MTA
memanfaatkan kecanggihan teknologi dalam menunjang aktivitas

pengajiannya. Mereka memiliki dua stasiun komunikasi untuk

"Nur Hidayat Muhammad, Meluruskan Doktrin MTA Kritik atas Dakwah Majlis Tafsir al-Qur’an
di Solo (Surabaya: Muara Progresif, 2013), 1.

¥ Salinan Surat Keputusan Kemenkumham tanggal tanggal 3 November 2006 tentang pemberian
akta sah pendirian yayasan MTA (terlampir dalam lampiran 1).



menyebarluaskan pengajiannya. Warga MTA dapat menyaksikan
pengajian-pengajian MTA melalui radio MTA FM atau MTA tv’. Kedua
media ini dapat diakses dengan mudah melalui jaringan internet ataupu
jaringan tv berlangganan. Dua sarana dan prasarana inilah yang paling
pokok menunjang cepat berkembangnya MTA.

Di sisi lain, perkembangan pesat MTA juga ditunjang melalui
aktivitas lembaga ini dalam dunia pendidikan. Sebagai sebuah lembaga
yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan, MTA mendirikan
beberapa sekolah di sejumlah daerah mulai dari PAUD ( Pendidikan Anak
Usia Dini) hingga SMA (Sekolah Menengah Atas). Hanya saja lembaga
pendidikan ini tidak merata penempatannya. Untuk lembaga PAUD hingga
SD hampir di setiap perwakilan cabang MTA mempunyai lembaga-
lembaga tersebut, tetapi untuk SMP dan SMA hanya ada satu sekolah saja
yang ada di Sragen dan Surakarta'.

Selain dakwah dan pendidikan, perkembangan pesat MTA juga
ditunjang dari aktivitas sosial yang mereka lakukan. Dalam program sosial
MTA ada tiga program sosial yang mereka lakukan dalam setiap tahun'’.
Pertama, membagi-bagikan sembako disetiap tanggal 17 Agustus sebagai
tanda ikut serta mereka dalam peringatan hari kemerdekaan Indonesia.

Kedua, melakukan pembagian daging qurban kepada ribuan warga

? Muh, Sulthon, et.al,” Dakwah Kelompok Majelis Tafsir Alquran, JAMURA, dan Muhammadiyah
di Surakarta Provinsi Jawa Tengah”, dalam Gerakan Dakwah Islam dalm Perspektif Kerukunan
Umat Beragama, ed. M. Yusuf Asry ( Jakarta: Puslitbang Kementerian Agama RI, 2012), 177.

' SMP dan SMA MTA berdasarkan brosur sekolah lingkungan yang penulis dapat merupakan
Islamic Boarding School, dimana siswa dididik didalam satu sekolah yang berasrama. SMP MTA
terletak di Gemolong Sragen dan SMA MTA terletak di Semanggi Pasar Kliwon Surakarta.

! Roesimin, Wawancara, Sidoarjo, 28 Maret 2015



masyarakat disetiap Hari Raya Idul Adha. Ketiga, melakukan kegiatan
donor darah setiap tiga bulan sekali. Ketiga kegiatan social ini membuat
MTA semakin akrab dengan warga masyarakat dan semakin familiar di
tengah masyarakat.

Dari tiga hal yang dilakukan MTA di atas, membuat lembaga
tersebut tersebar luas tidak hanya di Surakarta dan Jawa Tengah saja,
tetapi juga merambah ke daerah lain seperti Jawa Timur dan sekitarnya. Di
Jawa Timur, MTA pertama kali ada di Pacitan tepatnya di desa Baleharjo
kabupaten Pacitan pada tahun 1982'2. Setelah itu MTA mulai merambah
ke daerah-daerah lain di sekitar Surabaya seperti Sidoarjo, Gresik, Malang
dan beberapa daerah lainnya di Jawa Timur.

Perkembangan MTA di Jawa Timur merupakan salah satu
fenomena di luar ekspektasi. Jawa Timur merupakan daerah yang kuat
akan dua organisasi masyarakatnya yaitu Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah hingga pelosok daerah. Dua organisasi ini secara berkala
juga memiliki agenda pengajian-pengajian dan majelis taklim yang cukup
semarak di tengah lingkungan masyarakat. Tetapi sekalipun seperti itu,
ternyata di tengah masyarakat yang mayoritas Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah ini juga berdiri kelompok pengajian lain yang berasal dari
Surakarta yaitu MTA.

MTA di Jawa Timur baru terdeteksi keberadaannya pada tahun

1982 ketika muncul kantor perwakilan cabang MTA di jalan Letjen Gatot

"2 Surat Keputusan MTA Pusat nomor 234 tahun 1982 tentang pengesahan perwakilan dan
pengurus perwakilan MTA Pacitan (terlampir dalam lampiran 3).



Subroto gang 6 Desa Baleharjo Kabupaten Pacitan . Selepas ini kemudian
di susul dengan berdirinya kelompok pengajian binaan dan kantor
perwakilan lainya di Surabaya dan akhirnya di Sidoarjo. Sungguhpun
MTA di Jawa Timur baru dijumpai sekitar tahun 1982, tetapi
dimungkinkan kemunculan MTA jauh sebelum tahun 1982. Hal ini
didasarkan pada berdirinya kantor perwakilan MTA di sekitaran
Kabupaten Pacitan yang lebih banyak dibanding dengan di Surabaya dan
sekitarnya. Dugaan ini didasarkan pada letak geografis Kabupaten Pacitan
yang cukup dekat dengan Solo, sehingga dimungkinkan MTA telah
terlebih dahulu masuk di sana.

Hingga saat ini MTA di Jawa Timur telah mencapai 120 cabang
dan kelompok pengajian binaan yang tersebar di 19 daerah di Jawa
Timur'¥( Data terbaru tanggal 5 Juni 2015). Dengan persebaran paling
banyak di Kabupaten Pacitan lebih dari 20 tempat pengajian binaan. Hal
ini menandakan bahwa secara tidak lansung MTA sudah berhasil masuk di
separuh wilayah Jawa Timur yang memiliki 38 Kabupaten/kota.

Berdasarkan paparan di atas, menarik perhatian penulis untuk
mengkaji perkembangan MTA di Jawa Timur. Jawa Timur yang
merupakan basis terkuat Nahdlatul Ulama dapat dimasuki kelompok
pengajian Majelis Tafsir Alquran yang notabene menurut Nahdlatul Ulama

merupakan satu kelompok yang meresahkan dalam berdakwah. Hal inilah

" Seketariat MTA, Majelis Tafsir Alquran Alamat Cabang dan Binaan, dalam http://data.mta.net/
( 12 September 2015).

" Seketariat MTA, Majelis Tafsir Alquran Alamat Cabang dan Binaan, dalam
http://binaan.mta.or.id. Selain itu juga terdapat laporan yang sama di laman http://data.mtatv.net (
12 September 2015).




yang mengakibatkan terjadinya gesekan di antara keduanya pada akhir
tahun 2013 lalu yang terjadi di beberapa daerah di Jawa Timur. Seperti
konflik MTA dan warga Nahdlatul Ulama di Sidoarjo, Gresik, Ponorogo,
Pacitan dan beberapa daerah lainya di Jawa Timur. Selain itu, yang
membuat menarik penulis untuk mengkaji ialah apa dan bagaimana
metode yang dipakai MTA untuk memperluas cabangnya di Jawa Timur,
sehingga dalam tempo yang singkat sudah memiliki cabang dan kelompok
pengajian binaan di 120 tempat.

Untuk mengkaji perjalanan dan perkembangan MTA di Jawa
Timur, maka akan penulis bingkai dalam judul “ Perkembangan Majlis

Tafsir Alquran (MTA) di Jawa Timur Tahun 1982-2015”.

. Pembatasan dan Rumusuan Masalah

Sebelum memasuki rumusan masalah, mengingat luasnya wilayah
Jawa Timur dan banyaknya kabupaten/kota yang telah dimasuki oleh
MTA, maka dalam pembahasan penelitian ini tidak akan dibahas semua
wilayah (kabupaten/kota). Beberapa kabupaten/kota yang akan menjadi
fokus pembahsan ialah Surabaya, Sidoarjo, dan Pacitan. Pengambilan tiga
kota tersebut dikarenakan tiga kota itu memiliki karakteristik dan jumlah
komunitas MTA yang berbeda. Pacitan merupakan kota yang memiliki
komunitas MTA paling banyak, sedangkan Surabaya dan Sidoarjo
merupakan kota dengan komunitas MTA yang paling kecil.

Dari pembatasan masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah

sebagai berikut:



1. Bagaimana sejarah masuknya Majlis Tafsir Alquran(MTA) di Jawa
Timur?

2. Bagaimana Perkembangan Majelis Tafsir Alquran(MTA) di Jawa
Timur dan strategi pengembangannya?

3. Apa saja produk yang dihasilkan Majelis Tafsir Alquran MTA di Jawa
Timur?

C. Tujuan

Dalam setiap penilitian selalu disertai dengan tujuan untuk apa

penilitian itu dilakukan. Begitupun dalam penilitian mengenai Majlis

Tafsir Alquran(MTA) di Jawa Timur ini penulis juga memiliki tujuan

untuk apa penelitian ini dilakukan. Di antara tujuan penelitian ini

dilakukan ialah:

1. Untuk mengetahui secara jelas sejarah masuknya Kelompok Pengajian
Majlis Tafsir Alquran di Jawa Timur.

2. Untuk mengetahui secara jelas perkembangan Kelompok Pengajian
Tafsir Alquran dan strategi pengembangannya di Jawa Timur.

3. Untuk mengetahui apa saja produk-produk yang dihasilkan Majelis
Tafsir Alquran di Jawa Timur.

D. Manfaat Penelitian/ Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Akademis
Penelitian ini diharapkan oleh peneliti agar dapat menambah

pengetahuan akan dunia kelompok social keagamaan Islam di

Indonesia, khususnya di Jawa Timur. Diharapkan oleh peneliti dengan



adanya penelitian ini, kita bisa melihat bahwa kelompok social
keagamaan di sekitar kita ini beragam dan terkadang saling bertolak
belakang antara yang satu dengan yang lain. Tapi harapan peneliti kita
semua bisa lebih bijak dalam menyikapi keberagaman dan perbedaan
itu, sehingga tidak terus menerus menimbulkan konflik.

2. Kegunaan Praktis

Pertama, penelitian ini diharapkan dapat dibaca dan diambil
manfaatnya oleh banyak orang dan kelompok keagamaan Islam di
Indonesia. supaya kita semua tidak cepat menyikapi segala perbedaan
dengan terburu-buru, dan emosi. Selain itu semoga hasil penelitian ini
dapat dijadikan rujukan untuk merumuskan kembali kerukunan umat
beragama, khususnya dalam ukhuwah islamiyah.

Kedua, peneilitian ini diharapkan bisa memberikan refrensi
keilmuan baru bagi penelitian selanjutnya maupun kawan sejawat di
lingkungan mahasiswa jurusan keilmuan sejarah maupun social.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori
Penelitian skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif. Pendekatan yang akan peneliti gunakan merupakan pendekatan
sosiologi. Ini bertujuan untuk membantu mengungkap faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi perkembangan MTA di Jawa Timur".
Perkembangan MTA di Jawa Timur menunjukkan suatu

peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Untuk mengungkap dan

'3 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Gramedia Pustaka
Utama: Jakarta, 1993), 144.
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menganalisa perkembangan MTA di Jawa Timur ini, penulis
menggunakan bantuan teori Challenge and Respond'®. Challenge and
Respond merupakan teori yang dicetuskan oleh Armold J. Toynbee.
Challenge and Respond merupakan sebuah teori yang mengandung arti
tantangan dan jawaban antara manusia dengan alam sekitarnya'’. Artinya
pertumbuhan sebuah kebudayaan atau apapun digerakkan oleh segolongan
kecil orang dari pemilik kebudayaan. Golongan ini yang menciptakan ini
kemudian menyebar ke masyarakat luas.

Dalam hal penulisan ini, teori Challenge and Respond digunakan
penulis untuk membantu dalam menganalisa sebab-sebab perkembangan
yang dialami MTA di Jawa Timur. Perkembangan yang dimaksud, baik
perkembangan kearah kemajuan dan perubahan kearah kemunduran.
Mengetahui sebab-sebab suatu perkembangan itu penting. Karena dengan
mengetahui sebab permasalahan maka kita akan jelas memahami suatu
masalah.

F. Penelitian Terdahulu
Majlis Tafsir Alquran(MTA) merupakan salah satu kelompok
keagamaan Islam yang menarik untuk diteliti dan ditulis. Hal ini
dikarenakan banyaknya hal yang menarik yang ada di dalam organisasi ini,
baik itu sejarah berdirinya, biografi pendiri, sarana dan prasarana yang
dipunyai, tafsir-tafsirnya, hingga strategi dakwah yang dilakukan. Dari hal

di atas telah melahirkan banyak sekali karya baik yang berupa artikel

'® Moeflih Hasbullah dan Dedy Supriyadi, Filsafat Sejarah( Bandung: Pustaka Setia, 2012),71.
'7 Hugiono, dan P.K. Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah ( Jakarta: PT: Bina Aksara, 1987), 85.
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dalam jurnal, skripsi, tesis, hingga buku. Berikut di antara beberapa karya

yang dihasilkan mengenai Majlis Tafsir Alquran dari penelitian terdahulu:

1.

Sunarwoto, Gerakan religio-Kuktural MTA Dakwah, Mobilisasi dan
Tafsir-Tanding, dalam Jurnal [lmu-ilmu Keislaman Afkaruna vol.8
No. 2 Juli-Desember 2012. Dalam karyanya ini Sunarwoto
menjelaskan mengenai beberapa hal tentang Majlis Tafsir Alquran,
diantaranta dakwah cultural, dan tafsir tanding terhadap cerita rakyat
mengenai keislaman.

Mir’atun Nisa, Pemahaman Terhadap Alquran Dalam Rubrik Tausiyah
Majlis Tafsir Alquran, 2011. Karya ini berupa Tesis di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dalam karya ini penulisnya memaparkan dan
menguak mengenai isi dari ayat-ayat Alquran yang tercantum dalam
sebaran rubric pengajian Jihad Pagi.

Mutohharun Jinan, Konstestasi Muslim Puritan: Relasi Minoritas-
Mayoritas Muslim Model Majlis Tafsir Alquran, dalam Jurnal Maarif
Institute vol vii no 1 tahun 2012. Dalam artikel ini seorang
Mutohharun Jinan memaparkan dengan jelas latar belakang dan
background pendiri Majlis Tafsir Alquran dan latar belakang
munculnya Majlis Tafsir Alquran.

Kementerian Agama RI, Gerakan Dakwah Islam Dalam Perspektif
Kerukunan Umat Beragama, 2012. Dalam buku ini dijelaskan
mengenai  tentang perkembangan organisasi dan  structural

keorganisasin Majlis Tafsir Alquran dari tahun 1972-2012.
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5. Nur Ariyanto, Strategi Dakwah Majelis Tafsir Alquran Melalui Radio
MTA FM Surakarta, 2010. Dalam skripsinya ini, Nur Ariyanto
meneliti dan kemudian menjelaskan bagaimana MTA memanfaatkan

kemajuan teknologi berupa stasiun radio sebagai strategi berdakwah.

Dari paparan beberapa karya di atas, dapatlah kita bandingkan
diantara sesamanya. Karya Sunarwoto dan Nur Ariyanto mempunyai
kesamaaan, yaitu kedua karya itu sama-sama membahas mengenai strategi
dakwah yang dilakukan oleh Majlis Tafsir Alquran. Sedangkan, pada
karya Mutohharun Jinan dan Buku Kementerian Agama juga memiliki
kesamaan, dimana kedua buku itu sama-sama membahas mengenai sejarah
berdirinya organisasi Majlis Tafsir Alquran tersebut. Hanya saja titik
tekannya berbeda, apabila Mutohharun Jinan menyoroti latar belakang
berdirinya Majlis Tafsir Alquran, sedangkan Kementerian Agama
membahas tentang sejarah berdirinya dan structural keorganisasian.
Berbeda dengan empat karya sebelumnya, Mir’atun Nisa dalam Tesisnya
lebih menekankan pengkajianya dalam melihat penafsiran ayat-ayat

Alquran yang tertera dalam rubric tausiyah Majlis Tafsir Alquran.

Dari paparan di atas, maka penelitian yang akan penulis lakukan ini
focus kajiannya berbeda dengan apa yang sudah ada sebelumnya. Dalam
penelitian  kali ini, penulis menekankan penelitian mengenai
perkembangan MTA di daerah Jawa Timur. Di sini penulis ingin sekali
menyoroti dan mencari tahu bagaimana perkembangan dan perjalanan

MTA di Jawa Timur dari tahun 2006 hingga 2015. Hal ini di ilhami dari
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pengalaman penulis yang membaca daftar cabang dan pengajian MTA di
Jawa Timur yang mencapai jumlah 120 cabang dan binaan. Ini menurut
penulis merupakan sebuah fenomena yang Iluar biasa, mengingat
pandangan sebagian masyarakat terhadap MTA yang cenderung negatif.
Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian
sebelumnya yang mayoritas hanya menyoroti pada sisi perkembangan,
strategi dakwah dan sarana serta prasarana MTA di Surakarta saja, tanpa

melihat perkembangan MTA di luar Surakarta, Termasuk di Jawa Timur.

G. Metode penelitian
Dalam penelitian, kegunaan sebuah metode penelitan memiliki
peran yang cukup besar dalam keberlansungan sebuah penelitian. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sejarah yang terbagi
atas empat tahapan yaitu:

1. Heuristic atau pengumpulan sumber yaitu suatu proses yang dilakukan
oleh penulis untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau
jejak masa 1ampau18. Dalam proses ini penulis mendatangi kantor
MTA pusat, Kantor perwakilan MTA Surabaya, Kantor perwakilan
MTA Pacitan, dan Kantor binaan MTA Sidoarjo. Dari semua tempat di
atas penulis mendapatkan beberapa sumber diantaranya:

a. Surat Keputusan MTA Pusat tanggal 21 Juli 2013 tentang

pengesahan pendirian perwakilan cabang di Sidoarjo.

"8M. Sholihan Manan, Pengantar Metode Penelitian Sejarah Islam di Indonesia (Usaha Nasional:
Surabaya, 1980), 68.
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b. Surat Keputusan Kemenkumham tanggal 3 November 2006
tentang pemberian akta sah pendirian yayasan MTA.

c. Surat keputusan MUI Surakarta tanggal 19 September 2012
tentang fatwa MTA tidak dan bukan termasuk kelompok aliran
sesat.

d. Wawancara dengan Bapak Roesimin Ketua Binaan MTA Sidoarjo.

e. Foto-foto kegiatan MTA.

Kritik sumber, ialah satu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang

didapatkan guna mengetahui kejelasan sumber tersebut, apakah jejak-

jejak itu sejati(orsinil) baik bentuk maupun isinya'’. Dalam kegiatan
ini penulis melakukan dua kritik sumber yaitu kritik intern dan ekstern.

Kritik intern dilakukn penulis untuk melihat isi sumber tersebut apakah

kredibilitas atau tidak®®. Dari kritik intern yang penulis lakukan

terhadap sumber yang penulis dapatkan. Penulis menyimpulkan ada

beberapa sumber yang isinya penulis ragukan kredibilitasannya. Di

antara sumber yang penulis ragukan kredibilitasnya ialah sumber-

sumber yang penulis dapatkan dari surat kabar dan wawancara. Hal ini
dikarenakan wawancara dan surat kabar terkadang disisipi oleh unsur
subyektivitas.

Sedangkan kritik ekstern dilakukan guna melihat apakah sumber
yang didapatkan tersebut autentik atau tidak®'. Dari kritik ekstern ini

penulis mendapati bahwa kualitas yang penulis dapati keautektikannya

1 Ibid.,68.

%% Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah 1 ( Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2005), 17.

bid., 17.
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dapat dipercaya, karena beberapa sumber yang penulis dapati berasal
dari lembaga yang berwenang seperti MUI, Kemenkumham, dan juga

pihak MTA sendiri.

. Intepretasi ialah menetapkan makna dan saling hubungan daripada

fakta-fakta yang diperoleh®. Dalam proses ini penulis mendapati ada
beberapa sumber yang penulis dapatkan tidak lansung terkait dengan
peristiwa, tetapi dengan analisa sumber tersebut memiliki kesatuan arti
yang dapat menghubungkan peristiwa yang penulis kaji. Jadi dalam hal
ini penulis merasa analisa yang penulis lakukan terhadap sumber yang
didapatkan kesemuanya dapat menghubungkan pada satu kesimpulan
dan kesinambungan untuk menjelaskan perkembangan MTA di Jawa
Timur.

Historiografi ialah menyampaikan sintesa yang diperoleh dalam
bentuk sebuah kisah®. Dalam penyajian penulisan ini, penulis
menekankan penulisan pada sisi MTA baik dalam segi sejarah masuk,
aktivitas pergerakan, hingga memunculkan konflik dengan warga

masyarakat, serta peluang dan tantangan mereka di Jawa Timur.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan, pemahaman, dan pembahasan

dalam penelitian ini, maka penulis membagi skripsi ini menjadi beberapa

bab. Berikut sistematika pembahasan skripsi penelitian ini:

22 M. Sholihan Manan, Pengantar Metode Penelitian Sejarah Islam di Indonesia, 69.

2 Ibid., 69.
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Bab pertama ialah pendahuluan, terdiri atas latar belakang,
rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan penulisan, metode
penelitian, sumber, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua ialah Deskripsi Jawa Timur. Pada bab ini akan
dipaparkan mengenai letak geografis Jawa Timur, Keadaan social ekonomi
Jawa Timur, Persebaran Penduduk Dan Lain Sebagainya.

Bab ketiga ialah Sejarah Masuknya MTA di Jawa Timur. Dalam
bab ini akan dipaparkan mengenai sejarah masunya MTA dan aktivitas
keorganisasian.

Bab keempat ialah Perkembangan MTA di Jawa Timur. Pada bab
ini akan penulis paparkan mengenai perkembangan MTA di Jawa Timur,
Sarana dan Prasarana penunjang penyebaran dan respon masyarakat Jawa
Timur terhadap MTA.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan

saran. Dalam bab ini akan disimpulkan hasil penelitian yang merupakan

jawaban dari rumusan masalah yang ada.





